BABYV

PEMBAHASAN SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bi dalam bab ini disampaikan mengenai pembahasair tentang  hasil
mmplementast, kesimpulam dan rekomendasi berkenaan dengan kepentingan
praktis penggunaan model di SMU Negeri 15 Bandung, dan kepentingan
penelitian selanjutnya.

A. Pembahasan

Dalam proses belajar mengajar, pendekatan dan metoda mengajar
merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran, pamun dalam
pelaksanaannya tidak ada satu pendekatan pembelajaran dan metode mengajar
yang baik, karena tidak ada pendekatan dan metode mengajar yang dapat
dipergunakan untuk semua jenis materi pembelajaran. Penggunaan metode
pembelajaran pada setiap pembelajaran mungkin cocok dan sesuai hanya dengan
metode tertentu saja, tetapi untuk materi pelajaran yang lain tidak sesuai. Untuk
mencapai tujuan di atas, model pembelajaran partisipatif sangat diperlukan, dan
diharapkan dapat menjembatani permasalahan  yang ada dalam pembelajaran
IPS/Ekanomi di SMU

Dalam kaitannva dengan pemggunaan pendekatar model pembelaiaran
partisipasi pada pengajaran IPS/Ekanomi di SMA Negeri 15 Bandung dapat
dikatakan sebagai suatu hal bans .

Sespat dengan tujuan penclitiannya, pembahasan penelitian ini meliputi
pembahasan tentang (1) kondisi awal pelaksanaan modet pembelajaran, (2)
implementasi perencanaan pembelajaran model partisipatif, (3} implementasi
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pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran partisipatif, dan (4) implementasi
evaluasi pembelajaran model panisipatif
. Keondisi awal pelaksanaan model pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran ekonomi di dua kelas, hasil penelitian
menemukan guruy mengajar masih diwarnai oleh suate pola pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari peran yang disajikanr eleh guru selama
pembelajaran berlangsung. Dt sim gurn bertindak sebagai sumber tunggal bagi
siswa selama proses berlangsungnya belajar mengajar. Dalam penyajian materi
pelaiaran yang dilaknkar aleh guru lebib banyak menggunakan metode ceramah,
sedangkan siswa lebth banyak porsinya hanya sebagai pendengar belaka serta
banya mencatat apa-apa yang disampaikan oleb gum, di simi siswa hanya
mentransfer pengetahuan yang diberikan aleb gunx
Nursid (1982:97) menyatakan jika ditinjau dari sistem pendidikan modem yang
menggutamakan peranan dari murid, metode ceramah ini memunjukan fungsi
yang lemah dalam hal mengembangkan keaktifan murid. Hal ini tanpak dari
kondisi awal pelaksanaan pembelajaran, siswa bersifat pasif tidak ada respon
positif terhadap mater: pelajaran

Hasil penelitian menemukan bahwa pada kegiatan awal pembelajaran,
gury tidak memperhatikan kandisi siswa untuk mempersiapkan diri untuk belajar.
Gur: begitn masuk kelas setelah memberikan salam langsung duduk serta masih
mencari-cari materi yang akan disajikan di bukn matert Sehingga siswa secara
pstkologis tidak tahu apa yang harus mereka lakukan untuk mencapai

keberhasilan dalam belajar. Akibatnya siswa dibelakang ribut dengan urusan

166



masing-masing memperbincangkan masalah yang tidak ada kaitannya dengan
materi pelajaran tanpa memperhatikan guru yang akan memberikan maten
pelajaran. Dt samping itu siswa tidak tahn apa kriteria dan prosedur keberhasilan
belajar yang digunakan oleh gurmy

Dalam kapasitas sebagar subyek, siswa bukan hanya menerima dan
memperoleh sesuatt dari apa yang diberikan oleh gumi, melainkan bagaimana
guru mampu mengakomodasikan pembelaiaran agar memungkinkan siswa unfuk
terlibat secara langsung dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan
pengetahuan pemahaman dan keterampilan selama berlangsungnya proses belajar
mengajar.

Hasil penelitian menemukan bahwa, pola pembelajaran  yang
tergambarkan di atas, diduga diakibatkan aleh beberapa faktor, yaitu: (1)} Gum
kurang memiliki wawasan yang memadai tentang model-model pembelajaran
yang mampu melibatkan siswa lebih banyak dalam kegiatan pembelajaran,
sehiqgga cara itulab jalan yang terbaik ia miliki untuk dilakukan dalam proses
belajar mengajar. (2) Kurangnya kreativitas, dan keterampilan guru dalam
melakukan inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran, dan (3} Setelah mereka
selesai di bangku kuliah, selanjunya ditempatkan sebagat tenaga pendidik di
SMU, tanpaknya hipa dengan pengetalman dan keterampilan yang telah mereka
bekali untuk melakukan hat tersebut.

Sejak pengamatan kondisi awal gum kurang persiapan dalam PBM. Menurut J.
Herbart dalam Oemar Hamalik (1987:60) pola mengajar terdiri atas lima langkah

sebagai berikut:a) persiapan, pada tahap ini gum bemsaha mengungkapkan
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kembali bahan atau apersepsi dengan tujuan untuk membangkitkan minat siswa
terhadap pelajaran, guru mengajukan beberapa pertanyaan atau permasalahan
untuk mengundang jawaban  dan pemikiran siswa; b) penyajlan, guru
menyampaikan bahan baru kepada siswa berupa bahan pokak bahan; c) asosiasi
dan perbandingan, guru menghubungkan bahan yang terkait baik dengan materi
pelajaran lainnya maupun dengan hal-hal praktis di masyarakat; d) kesimpulan,
gury bersama siswa mengambil kesimpulan-kesimpuian berdasarkan bahan
pelajaran yang baru disajikan: €} penerapan, pada langkah ini guru memberikan
tugas kepada siswa atair sejumlah pertanyaan ulang.

Menurut hasit penelitian pada saat pembelajaran berlangsung, guru lebih
banyak  memberikan kongep-konsep yang bersifat hapalan, dan dalam
evaluasinyapun guru bhanya mengukur apa yang telah diajarkan, sehingga siswa
banya berusaha mempelajari dan menghapalkan apa yang diberikan oleh guru
tidak berusaha untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahamannya di luar
catatan yang diberikan oleh gure. Dalam kondisi yang demikian kurang
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran ekonami untuk mendnkung dan
membekali siswa dengan seperangkat pengetahuan. nilai, sikap keterampilan
dalam kehidupannya di masyarakat, serta untuk mefanjutkan studi kejenjang yang
lebak ringpi. Oleh karena im, sebaiknya guru harus benusaha menciptakan kondigi
pembelajaran yang mampu menciptakan siswa dalam keterlibatan secara optimal
dalam proses pembelajararan secara kandusif

Berdasarkan dengan kondisi di atas, tanpaknya akan mendorong tumbuh

dan berkembangnya pengetahuan dan keterampilan siswa  dalam belajar.
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Keterlibatan mereka  secara optimal dalam pembelajaran, siswa dapat
memperoleh pengetahuan vang memadai serta dapaf merangsang- kegairahan dan
motivasi belajar siswa akan lebib tinggi {Azis Wahab; 1983)
Menurut hasil penelitian pada saat melakukan pelayanan secara klasikal maupun
individual  selama pembelajaran berlangsung, tanpaknya gurn  belum
menumbuhkan suasana belajar yang kondusif bagi para siswa. Hal tersebut dapat
dilihat dart indikast guru dalam memberikan materi pembelajaran, kurangnya
memberikan kesempatan terhadap siswa untuk mengajukan pertanyaan atau
tanggapan. Gure dalam memberikan tanggapan atau penjelasan kepada siswa
baik secara individual maupun klasikal, hanya menjawab sebatas pertanyaan
siswa, tanpa berupaya mengembangkan jawabannya dengan contob-cantoh atau
hal-hal yang ada disekitar lingkungan siswa untuk memperjelas pengertian dan
pemzhaman  siswa Nasution (1986:133) menyatakan bahwa lingkungan
merupakan lIsboratorium dan sumber yang penub kemungkinan untuk
memperkaya pengajaran.  Gurz  harus  mengenal Iingkungannya serta
menggunakar secara fungsional dalam pelajaran. Guru membawa sumber-sumber
dari masyarakat ke dalam kelas untuk kepentingan pelajaran.
2. Implementasi Perencanaan Pembelajaran Partisipatif

Tujuan pengajaran Ekonomi di kelas I SMU adalah agar siswa
memahami konsep-konsep dasar dan teori ekonomi, masalah-masalah serta
kegiatan ekonomi masyarakat secara menyeluruh. (Kurikulum SMU 1995, Garis-
Garis Besar Program Pengajaran (GBPP), matz pelajaran Ekonomi dan

Akuntansi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakana, 1995).
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Keberhasilan pelaksanaan model pembelajaran partisipatif di lokasi
penelitian, tidak terlepas dari adanya kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran. Sebagai mana model pembelajaran partisipatif yang dilaksanakan,
yaitu yang berdasarkan pada keterlibatan atan keikut sertaan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar.

Hasil penelitian menemukan bahwa, perencanaan disusun oleb guru
bersama siswa telah diupayakan mengacu kepada model perencaraan
pembelajaran partisipatif

Harjanto (1997:22) berpendapat bahwa perencanaan dapat menolong
pencapaian svatu sasaran secara lebih ekonomis, tepat waktu dan member
peluang untuk lebih mudah dikontro} dan dimoniter dalam pefaksanaannya

Temuan penelitian diperoleb bahwa, dalam pembuatan perencanaan
dilakukan secara terstruktur, dari mulai memilih dan menetapkan tema,
penjabaran tema ke dalam sejumlah topik pembelajaran bersama-sama siswa,
kemudian menganalisis materi-materi yang terdapat dalam kurikulum yang ada.

Berdasarkkan pada langkah di atas, Jangkah selanjutnya menuangkan ke
dalam format program pembelajaran, dalam hal int dibuat dua bentuk program
pembelajaran. Format pertama, yaitu beripa rencana umum yang diperuntukan
untuk jangka waktu satu minggu. Format kedua adalah berupa satuan
pembelajaran yang siap untuk dilaksanakan dalam proses pembelajaran.

Kedua bentuk  perencanaan  tersebut,  kompanen-komponen
dikembangkan di dalamnya, pada prinsipnya sama dengan kamponen-kompanen

perencanaan vang dibuat oleh guru di lokasi peneliian. Dari segi keleluasaan dan
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kedalaman, baik dalam memamuskan tujuan, mengembangkan materi
pembelajaran dan pengalaman belajar serta evaluasinya siswa diikut sertakan
bersama-sama.

3. Implementasi Pelaksanaan Model Pembelajaran Partisipatif

Hasi! penelitian menemukan bahwa, dalam melaksanakan pengajaran
mode} pembelajaran partisipatif tidak banyak mengalami hambatan yang berarti,
baik di kelas If } maupun di kelas TF 3 karena guru  telah memahami model pada
awal pertemuan. Pelaksanaan model pembelajaran partisipatif dilakukan oleh para
stswa bersama guni.

Temuan vang lain bahwa Jangkah-langkah model pembelajaran
partisipatif harus selalu diinformasikan kepada para siswa agar mereka
mengetahui langkah-langkah yang harus ditempub dalam proses belajar mengajar,
hal ini akan membantu kedua belah pihak baik para siswa ataupun gurunya it
sendiri dalam melaksanakan model partisipatif dalam fase demi fase.

Alat bantu vang dipergunakan yaitu chart, sebagai alat bantu untuk
lebih memperjelas materi pelajaran, dibuat aleb guru yang bersanglatan.

Rangkaian kegiatan dalam implementasi model pembelajaran partisipatif
seperti yang telah dibahas dalam bab tearitis sebagai berikut:

Langkah Pertama : Tahap Pembinaan Keakraban

Hasil penelitian menemukan bahwa iahap pertama mengkandisikan
siswa untuk belajar partisipatif. Tujuannya para siswa untuk saling mengenal satu
sama Jain lehih akrab, terbuka dalam kegiatan belajar, saling mempercayai dan

saling menghargat. Kegiatan tahapan ini tetap dilakukan, karena para siswa sudah
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mengenal lebil jauh hampir 8 bulan bahkan ada vang sejak kelas ! bersama-sama
satu kelas sampai di kelas 2, walaupun para siswa sudah mengenal satu sama lain,
gurn tetap memberikan arahan menganai tahap pertama.

Tahap Kedua : Tahap Identifikasi Kebutuhan, Sumber dan Kemungkinan
Hambatan.

Hasil penelitian menemukan bahwa, pada tahap kedua purz sebagal
sumber belajar melibatkan siswa dalam suasana yang akrab dan terbuka secara
kelompok mendiskusikan kebutizthan belajar yang diperlukan pada waktu proses
belajar berlansung, sumber-sumber belajar yang tersedia, dan hambatan-hambatan
vang mungkin bisa terjadi untuk memennht kebutuhan belajar.

Tahap Ketiga : Tahap Perumusan Tujuan Belajar

Hasil penelitian menemukan bahwa, pada tahap i gumu
mempersilahkan kepada para siswa setiap kelompak untuk mendiskusikan
merumuskan tujuan belajar dengan bantuan dan bimbingan guru, berdasarkan
kebutuhan belajar, sumber-sumber yang tersedia dengan suasana akrab dan penub
ceria, tanpaknya para siswa begitu antusias dengan suasana yang kondusip.
Sebelumnya gurv memberikan contoh cara-cara memuimmnskan  tujuan
pembelajaran khusus yang harus dicapai oleh siswa dengan menggunakan kata-
kata kerja yang mengandung “acfion”, perbuatan, bahwa stswa melakukan sesuatu
yang dapat dilihat dan dapat diukur atau dinilai.

Tahap Keempat: Tahap Penyusunan Program Kegiatan Belajar
Hasil penelitian menemukan babwa, pada tabap im para siswa

dilibatkan dalam kegiatan perencanaan program kegiatan belajasr dengan cara
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berdiskusi. Program kegiatan belajar mencakup komponen program kegiatan
belajar yaitu materi belajar. metode dan teknik vang digunakan fasilitas dan
sarana belajar, waktu belajar serta daya dukung lainnya, sedangkan proscs
pelaksanaan program mencakup langkah-langkah kegiatan yang dilakukan para
siswa dan guru dalam mengimplementasikan program kegratan belajar.

Fahap Kelima: Tahap Pelaksanaan Kegiatan Belajar

Hasil  peoelittan  menemukan bahwa, pada tahap int puru
mempersilabkan kepada para siswa untuk ikut mengelola kegiatan belajar, dan
bertanggung jawab dalam pengelolaan program pengajaran pelaksanaan kegiatan
belajar para siswa dibantu oleh gur menviapkan fasilitas dan alat bantu pelajaran,
selanjutnaya menerima informasi tentang materi pelajaran dan berdiskus saling
tukar pendapat dalam membahas materi atau memecabkan permasalshan yang
dihadapi.

Temuan yang diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan
pertama  strateg guwru dalam mengkondisikan kesiapan belajar siswa belum
dilakukan dengan baik Metode vang disajikan dalam menyampaikan materi
pelajaran  cukup bervariasi. Aktivitas siswa dalamr pembelajaran ini tanpaknya
belum menunjukkan peningxatan yang berarti, mereka kelihatan waktu menjawah
pertanyaan guru tidak mau menjawab sendiri-sendiri, tetapi bersama-sama.

Hasil penelitian menemukan babwa dalam pelaksanaan pembelajaran
pada pertemuan kedua sudah tanpak kelibatan upaya gurn memperbaiki
kelemahan pada pertemuan pertama, pamun masith ada kelemahan dalam

membentuk kelompok kurang memperhatikan potensi yang dimiliki siswa pada
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masing-masing kelompok. Temuan lain, guru dalam membangkitkan motivasi

Sswa - masih belum mampt  memilih Peimyataan-pemyataan yang mendurong

siswa untuk aktif meningkatkan semangat belajarnya. Aktivitas belajar siswa

Hasil penelitian menemukan bahwa, dalam pertemuan ketiga puru telah
berusaha memperbatki kelemahan-kelemahan pada pertemuan kedua Dalam
pelaksanaan belajar aktivitas siswa sudah menujukkan peningkatan secara kualitas
ataw kuantitas. Hal inj dilihat darj SiSwa cara menjawab pertanyaan dari gury
sudah tidak mahi-maly lagi batk dalam menyampaikan pendapat secara individy
atau  dalam kelompok. Temuan lain diperoleh bahwa siswa sudah tanpak pola
nteraksi antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan gumn Dji
samping itu, sikap dan partisipasi seluruh siswa tanpak jelas pada pertemuan
keempat ini,

Hasil - penelitian  menemukan  bahwa, dalam pertemuan  kecmpat
pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan cukup baik, bahkan varizsi pujian dan
kritikan yang dilakukan  mampu meningkatkan motivasi dan interaksi belajar
siswa, sehingga memberikan kesempatan yvang optimal kepada siswa selama
penibelnjaran berlarngsung. Aktivitas dan irtercksi belajar siswa sudah incningkat
dari sebelumnya Temuan lain yang diperoleh sikap kebersamaan mercka
berpartisipasi dalam membahas materi pelajaran, mereka menyatu dalam
kelompoknya. Penguatan yang diberikan oleh guns secara periodik sudah mampu

membangkitkan motivast dan merangsang mereka untuk belajar dan bekerja
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secara baik. Temuan lain yvang diperolch
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menunjukkan sudah mengarah multi arah, baik anara siswa dengan gury mauﬁin::_:_—_-.—.:://
antara siswa dengan siswa.
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cenam’ Tahap Peniiaian Proscs. Hasil dan Penganih Kegiatan Balajar.
Evaluasi pengajaran dalam model pembelajaran partisipatif dilakukan
pada proses, hasil dan pengaruh  kegiatan belajar  Evaluasi yang dilakukan
merupakan kegiatan yang telah menyatu dajam implementasi model pembelajaran
partisipatif | secara teoritik terdapat dalam pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
terhadap proses, hasi} dan pengarub kegiatan belajar,

Proses kegiatan belajar | evaluasi dan pengaruhnya dilaksanakan Jebih
banyak dilakukan oleh siswa, tetapi peran BUrl sangat penting terutama dalam
memberikan komentar, merefleksi dan memberikan supporf dengan memberikan
arahan yang rasional dan alternatif. (Fanny, Shaftel pada Joice dan Wejl: 1986).

4. Implementasi Evaluasi Model Pembelajaran Partigipatif

Implementasi cvaluasi model belajar partisipatif dalam pembelajaran,
merupakan salah satu mmplikasi produk yang menjadi ukuran tingkat keberhasilan
siswa dalam belajar adalah peningkatan prestasi belajar yang harus dicapai siswa.

Hasil penclitian menemukan bahwa, evaluasi dilakukan setiap selesai
pertemuan dan ada 2mpat kali pertemuan dalam pembeigjaran ekonomi melalyi
belajar partisipatif dengan dua pokok bahasan yaitu: pembangunan nasional dan
koperast dibagi menjadi empat kali pertemuan. Hasil temuan penelitian terhadap
evaluasi pembelajaran ekonomi pada pertemuan pertama nilal rata-rata kelas

untuk kelas H3 5,3 dan untuk kelas IT 1 6,1; pertemuan kedua nilai rata-rata kelas
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untuk kelas I3 6.3 dan untuk kelas BV 7.3; pertemuan ketiga nilar rata-rata kelas
13 7.4 dan untuk kelas 11 7.9; dan untuk pertemuan keempat nifar rata-rata
kelas 113 8 dan untuk kelas 111 9,5 {dalam nilai standart nilai 1-10).

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh selama pelaksanaan implementas:
model pembelajaran partisipatif dalam pelajaran 1PS/Ekonomi, yang dilanjutkan
dengan analisis data, refleksi terhadap proses pelaksanaan pembelajaran, dapat
disimpulkan beberapa temuan seperti berikut:

Pertama, model belajar partisipatif mempunyai efektivitas tingg untuk
membelajarkan wateri tentang pokok bahasan pembangunan nasional dan
koperasi apabila dilihat dari hasi} pre-tes dan pos-tes yang dapat diperoleh ciswa
Keefektipan mode! belajar partisipatif dalam membelajarkan ekonomi, di sini
tanpak guru sebagai profesional dalam kapasitas sebagai pengembang kurikulum
yang sangat handal. Keterbukaan dan kepekaan guru dalam layanan akademis
dalam pembelajaran melalui iklim pembelajaran vang mampu mengaktualisasikan
potensi siswa secara optimal, ini merupakan prasyarat yang bersifat substansial
dalam implementasi model pembelajaran  partisipatif dalam  pelajaran
PS/Ekonomi.

Kedua model pembelajaran partisipatif dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, hal im dalam hvubungannya dengan penguasaan mates:, sikap, dan
keterampilan-keterampilan sosial dengan cukup tinggi dalam mempelajan tentang
pembangunan nasional dan koperasi dalam pembelajaran ekonomi di kelas T

SMU Negeri. Menggunakan model pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran
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ckonomi telah mendorong terjadinya peningkatan hasil beiajar vang telah dicapal
oleh siswa dalam mempelajari matcr ientang  pembangunan nasional dan
koperasi. Meningkatnya perolehan belajar siswa dalam pembelajaran ckonomi
dengan menggunakan model pembelajaran partisiparif, akan tercapar dengan baik
bilamana adanva keterbukaan serta kepedulian guru terhadap potensi  dan
cksistensi siswa, melalui perkembangan iklim belajar partisipatif, demokratis,
terbuka, dan kolaboratif akademik dalam iklim kemitraan Hubungan vang sangat
erat dalam layanan secara optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa
dengan siswa akan mendorong tumbub  dan berkembangnya dalam ikatan
kebersamaan di antara keduanya.

Ketiga model pembelajaran partisipatif dapat menciptakan iklim dan
suasana belajar mengajar siswa yang aktif dan interaktif dalam mempelajar;
materi tentang pembangunan nasional, dan koperasi. Hal ini tercermin dari pola
interaksi belajar siswa dalam kelompok, pada saat dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan wmodel partisipatif.  Model pembelajaran  partisipatif dapat
meningkatkan kegairahan, motivasi, penguasaan materi dan keakraban siswa
dalam mempelajari materi tentang pokok bahasan pembangunan nasional dan
koperasi. Dalam proses belajar mengajar  dengan  menggunakan  model
pembelajaran partisipatif keadaan siswa menjadi bergairah, adanva motivasi,
penguasaan maten serta keakraban terutama dalam belajar materi pelajaran
pembangunan nasional dan koperasi, mengalami peningkatan yang cukup tinggi.
Untuk itv iklim pembelajaran yang demikian akan bisa berkembang apabila

adanya rasa kesadaran dari guru yang bersangkutan selaku pengembang
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kurikulum scrta terhadap keberadaan siswa dengan scgala potensinya schagai
sentral  pembelajaran | terutama  dalam merancang  dan  mclaksanakan
pembelajaran ekonomi.

Keempat model pembelajaran partisipatif dapat meningkatkan suasana
belajar mengajar vang aktif dan interaktif serta terbuka dalam mempelajari materi
pelajaran pembangunan nasional dan koperasi, hal ini mcngakibatkan adanya
kKegairahan guru dan mudah dalam memberikan materi pelajaran. Dalam
pengembangan iklim helajar yang aktif dan interaktif bisa terwujud apabila guru
dapat memcrankan sebagai pembimbing serta sebagai manajer pembelajaran
dalam alam demokratis, schingga para siswa merasa adanya kcdekatan dan
kehangatan serta kebersamaan antara guru dengan siswa selama berlangsungnya
proscs belajar mengajar.

Kelima model pembelajaran partisipatif dapat digunakan dalam berbagai
materi pokak bahasan dalam mata pelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat dari potret
tingkat efektivitas model pembelajaran partisipatif dalam meningkatkan prestast
belajar dan pola interaksi belajar siswa dalam mempelajart matert dari pokok
bahasan tentang pembangunan nasional dan koperasi. Oleh karena it bisa
dilakukan, dengan mempertimbangkan karakteristic dari potensi siswa dan latar
sosial budaya masyarakat setcmpat. Guru dalam hal ini harus jeli memahami
karakteristik siswanya secara utuh, ini merupakan salah satu prasarat dalam
menggunakan model pembelajaran partisipatif.

Keenam, model pembelajaran partisipatif siswa diikut sertakan dalam

enam tahapan pembelajaran yang mencakup: pembinaan keakraban, identifikasi
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prograi kcgiatan belajar, pelaksanaan kegiatan belajar, dan penilaian terhadap

proscs dan hasil kegiatan bolajar.

Ketujuh, model  pembelajaran partisipatif dapat  memcecahkan

permasalahan pembelajaran dalam mata pelajaran [PS/Fkonomi pada siswa kelas
H SMU, dapat dilihat dari perolehan hasil pembclajaran siswa berupa mila rata-
rata kclas dalam empat kali pertemuan sebagai berikut © pertemuan kel untuk
kelas 1t I 6,1 dan untuk kelas 13 5.3; pertemuan ke 2 untuk kelas 111 7.3 dan
untuk kelas I13 6,3, pertemuan ke 3 untuk kelas IT 1 7.9 dan untuk kelas [13 7.4
pertemuan ke 4 untuk kelas 111 9.5 dan untuk kelas 1T 3 8 {dalam standart nilai
1-10)

Kedelapan, dengan menggunakan model pembelajaran partisipatif dapat
perolehan pengalaman dan pemahaman tentang keunggulan dan kelemahan dalam
memecahkan permasalahan pembelajaran 1PS/Fkonomi scbagai berikut:

1). Keunggulannya yaitu: (a) Para siswa dapat bicara secara terbuka dan saling
membantu dalam membahas jawaban serta dapat saling tukar pengalaman;(b) Para
siswa dapat bekerja dengan semangat kompotitif terhadap kelompok lain;

(¢) Mcrangsang semua siswa untuk mengemukakan pendapat dan gagasan banu;
(d) Membecrikan  kesempatan yang optimal kepada para siswa untuk
mengemukakan pendapatnya; (e) Mengembangkan suasana demokrasi, kreatif dan
mengurangi ketidak cfesicnan pertemuan; (f) Kegiatan belajar dapat menampung
pendapat, tanggapan dan pertanyaan dalam suasana partisipatif dan mungkin

dalam suasana gembira,

179



2). Kelemahannya vaitw (a) Memerlukan keberamian dalam mengemukakan
pendapat, (b) Waktu akan cenderung melewati batas yang ditetapkan lebib-lebih
apabils siswa terhibat pada pengalaman yang menarik; (¢) Kecenderungan bahwa
dalam pembicaraan dapat menyimpang dan menjadi pembicaraan yang meluas
atau pertentangan pendapat; (d) Membutuhkan persiapan untuk mengidentipikasi
permasalahan dan para siswa; () Siswa dituntut untuk aktif belajar dan; (fy Siswa
dituntut akiif berinteraks: dalam mengikuti pelajaran.

C. Rekamendasi

Penelitian int berkaitan dengan implementasi model pembelajaran
partisipatif dalam pelajaran IPS/Ekonond.  Hasil penelitian int yang diperoleh-
dalam rangka perbaikan pelaksanaan pertemuan berikutnya dar peningkatan
kualitas pembelajaran IPS/Ekonomi khususnya pada jenjang SMU, schingga bisa
meningkatkan kualitas implementast dan berhasil secara efektif, maka perlu
diperhatikan beberapa faktor substansi sebagai berikut:

Pertama, gurir sebagat pengembang lkurkuhum sanggup untuk menentma
darr bersedra dalam melakukan perubahan-perubahan terhadap pola dan model
pembelajaran yang selama int telab dilaksanakan dan dipandang sehagai kerangka
konseptal yang baku di dalam melakukan pembelajaran di sekolah. Guru
selanjuteya harns mempunyai kemampuan yang profesionalisme uotuk menerima
sesiaty yang barn dalam konsep model pembelajaran yang telah dianuntoya, ini
merupakan faktar yang sanpat penting dalam upaya implementast serta
keberbasilan  model pembelajaran  partisipatif dalam  menyelenggarakan

pendidikan pada jenjang SMU. Apabila faktor itu telah ada dan dimiliki oleh gura

180



vang bersangkutan, maka model pembelajaran partisipatif merupakan salah satu
alternatif yang bisa dipergunakan serta mempunyai kelavakan vang memadai
untuk  diimplementasikan dalam upaya mengatasi keresahan vang dthadapi
terhadap rendahnya kualitas preses dan hasil pembelajaran pada jenjang SMUJ
yang terjadr pada saat ini.

Kedua Kepala sekolab scbagat fihak vang pafing dekat dan berpengaruh
perlu  mengevaluagi kemampuan guru  dalam  melaksanakan pembelajaran,
sehingea guru sebagai pengembang kurukilum yang berhubungan jangsung
dengan siswa di lapangan sccara riil mempunyai landasan vang sangat kuat untuk
melakukan inovasi terhadap model pembelajaran yang selama ini telab
diimplementasikan. Daya dukung dar kepala sekolah merupakan faktor yang
sangat terkait secara langsung dengan sistem penyelenggaraan pendidikan,
sehingga dukungan yaog baik secara moril mavpun materiil akan menjadikan
suam model pembelajaran partisipatif sebagat suatu model yang benar-benar
efektif dan mempunyai daya guna dalam meningkatkan kualitas hasil
pembelajaran pada jenjang tingkat SMUL

Ketiga, adavya daya dukung dan rasa tanggap dari para pengefola
pendidikan khususnya pendidikan SMU dan instansi-instansi yvang ada
keterkatannya  secara langsung berhubungan dengan pengelola EPTK yang
mengelala program pendidikan SMU, hal int merupakan faktor pendukung yang
sangat substansial bagr keberbasilan dan keefektifan implementasi model
pembelajaran partisipatif dalam pembelajaran ekonomi. Oleh karena ity apa yang

telah diperaleh dalam penelitian ini, bendaknya dijadikan sebagai bahan masukan
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dalam rangka penyusunan dan pengembangan kurikulum bagr calon-calon tenaga
pendidik kbususnya di SMU.

Keempat, diharapkan adanya penelitian lebih lanjut yang difokuskan pada
imptementasi model pembelajaran partisipatif secara lebih huas dan mendalam,
sehingga implementast model pembelajaran partisipatif datam pembelajaran
semakin sempurna dan sekaligus sebagai media yang sangat efektif di dunia

pendidikan khususnya pada jenjang SMUJ.
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